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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Nilai Edukatif Dalam Makna Simbolik Tuturan Adat Tradisi Tahan
Veuk Masyarakat Desa Tunabesi Kabupaten Malaka, oleh Elisabeth Novitasari Lidu
(17122124) dengan pembimbing | Agustinus R.A. Elu. S.Pd., M.Pd dan pembimbing I
Flora Ceunfin, S. Sn, M.Sn

Tradisi tahan veuk merupakan ritual adat masyarakat Desa Tunabesi, Kabupaten Malaka, yang
dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen pertama, khususnya jagung muda,
sekaligus sebagai bentuk penghormatan kepada Tuhan dan leluhur. Tradisi ini diwariskan secara
turun-temurun dan di dalam pelaksanaannya disertai tuturan adat yang sarat makna simbolik.
Tuturan adat tersebut tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari prosesi ritual, tetapi juga sebagai
media penyampaian pesan moral, spiritual, dan sosial yang mencerminkan pandangan hidup
masyarakat setempat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana makna
simbolik tuturan adat dalam tradisi tahan veuk, dan (2) nilai-nilai edukatif apa saja yang
terkandung dalam tuturan adat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis makna simbolik tuturan adat dalam tradisi tahan veuk serta mengungkap nilai-nilai
edukatif yang dapat dijadikan sebagai landasan pembentukan karakter dalam kehidupan
bermasyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi yang
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap realitas budaya masyarakat Desa Tunabesi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap pelaksanaan ritual,
wawancara mendalam dengan tokoh adat dan anggota masyarakat, serta dokumentasi sebagai
data pendukung. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara sistematis. Dalam menafsirkan makna simbolik tuturan adat,
penelitian ini menggunakan pendekatan semiotik dan hermeneutik untuk memahami simbol,
bahasa, serta konteks budaya yang melatarbelakanginya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tuturan adat dalam tradisi tahan veuk mengandung makna simbolik yang merepresentasikan
hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan, leluhur, sesama manusia, dan alam. Simbol-
simbol yang terdapat dalam tuturan adat mencerminkan nilai religius sebagai wujud keimanan
dan rasa syukur, nilai moral yang menekankan sikap hormat dan tanggung jawab, nilai sosial
yang memperkuat kebersamaan dan solidaritas, serta nilai budaya yang menjaga identitas dan
kelestarian tradisi. Nilai-nilai tersebut memiliki dimensi edukatif yang berperan penting dalam
membentuk karakter masyarakat, terutama generasi muda, sehingga tradisi tahan veuk tidak
hanya berfungsi sebagai ritual adat, tetapi juga sebagai sarana pendidikan budaya yang efektif
dalam melestarikan dan mentransmisikan nilai-nilai luhur kepada generasi penerus.

Kata kunci: tradisi tahan veuk, makna simbolik, tuturan adat, nilai edukatif, etnografi budaya
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ABSTRACT

This thesis entitled Educational Values in the Symbolic Meaning of Traditional Utterances
in the Tahan Veuk Tradition of the Tunabesi Village Community, Malaka Regency was
written by Elisabeth Novitasari Lidu (17122124) under the supervision of Agustinus R.A.
Elu, S.Pd., M.Pd as the first supervisor and Flora Ceunfin, S.Sn., M.Sn as the second
supervisor.

The tahan veuk tradition is a customary ritual of the Tunabesi Village community, Malaka
Regency, performed as an expression of gratitude for the first harvest, particularly young corn, as
well as a form of respect toward God and the ancestors. This tradition has been inherited from
generation to generation and is accompanied by traditional utterances rich in symbolic meaning.
These utterances function not only as an integral part of the ritual process but also as a medium
for conveying moral, spiritual, and social messages that reflect the community’s worldview. The
research problems of this study are: (1) how the symbolic meanings of the traditional utterances
in the tahan veuk tradition are constructed, and (2) what educational values are embedded within
those utterances. This study aims to describe and analyze the symbolic meanings of the
traditional utterances and to identify the educational values that contribute to character formation
within the community. This research employed a qualitative approach using an ethnographic
method to gain an in-depth understanding of the cultural reality of the Tunabesi community.
Data were collected through participatory observation of the ritual process, in-depth interviews
with traditional leaders and community members, and documentation as supporting data. The
data were analyzed through systematic stages of data reduction, data display, and conclusion
drawing. Semiotic and hermeneutic approaches were applied to interpret the symbols, language
expressions, and cultural contexts underlying the traditional utterances. The findings reveal that
the traditional utterances in the tahan veuk tradition contain symbolic meanings representing the
harmonious relationship between humans, God, ancestors, fellow community members, and
nature. The symbols reflect religious values as expressions of faith and gratitude, moral values
emphasizing respect and responsibility, social values strengthening solidarity and togetherness,
and cultural values preserving identity and tradition. These values possess significant educational
dimensions that play an important role in shaping community character, especially among the
younger generation. Therefore, the tahan veuk tradition functions not only as a customary ritual
but also as an effective medium of cultural education in preserving and transmitting noble values
to future generations.

Keywords: tahan veuk tradition, symbolic meaning, traditional utterances, educational values,
cultural ethnography
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